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ABSTRAK

MIRA  NUHSUTIANINGSIH. 105961110420. Analisis  Agroindustri
Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Ardi Rumallang dan Firmansyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi minyak daun
cengkih di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, dan
untuk menganalisis agroindustri penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Teknik pengambilan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
(sengaja). Dalam penelitian ini informan yang diambil adalah Pemilik usaha
penyulingan minyak daun cengkih, 4 orang pekerja yang terlibat langsung dalam
proses penyulingan daun cengkih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses produksi minyak daun
cengkih dilakukan dengan cara uap dan biaya yang dikeluarkan oleh usaha
penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa sebesar Rp 356.862.999 pertahun. Penerimaan yang diperoleh
perusahaan sebesar Rp 739.440.000 pertahun dan pendapatan yang diperoleh
sebesar Rp 382.577.001 pertahun. Usaha penyulingan minyak daun cengkih
berdasarkan BEP Volume sebesar 2.745 liter pertahun, untuk BEP Harga minyak
sebesar Rp 62.739/liter. Pada nilai R/C rasio sebesar 2,07, nilai B/C rasio sebesar
1,07 dan untuk payback period lamanya investasi untuk tutupi sekitar 9 bulan 3
hari.

Kata kunci: Minyak Cengkih, Daun Cengkih, Analisis Agroindustri, Penyulingan
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ABSTRACT

MIRA NUHSUTIANINGSIH. 105961110420. Analysis of the Clove Leaf Oil
Refining Agroindustry in Mamampang Village, Tombolopao District, Gowa
Regency. Supervised by Ardi Rumallang and Firmansyah.

This research aims to determine the clove leaf oil production process in
Mamampang Village, Kunciopao District, Gowa Regency, and to analyze the clove
leaf oil refining agro-industry in Mamampang Village, Kunciopao District, Gowa
Regency.

The method used in this research uses a purposive sampling technique
(intentionally). In this research, the informants taken were the owner of a clove leaf
oil refining business, 4 workers who were directly involved in the clove leaf refining
process.

The results of this research show that the clove leaf oil production process
is carried out using steam and the costs incurred by the clove leaf oil refining
business in Mamampang Village, Kunciopao District, Gowa Regency are IDR
356,862,999 per year. The company's revenue is IDR 739,440,000 per year and the
income earned is IDR 382,577,001 per year. Clove leaf oil refining business based
on BEP volume is 2,745 liters per year, for BEP oil price is IDR 62,739/liter. The
R/C ratio value is 2,07, the B/C ratio value is 1,07 and the payback period for the
investment to cover is around 9 month 3 days.

Keywords: Clove Qil, Clove Leaves, Agro-Industry Analysis, Refinin
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak rempah-rempah, termasuk cengkih. Cengkih
biasanya digunakan sebagai bumbu untuk masakan pedas di Eropa, tetapi lebih
umum digunakan sebagai bumbu untuk rokok frame Indonesia. Anda juga bisa
minum minyak cengkih. Salah satu jenis minyak atsiri yang dapat diekstrak dari
tanaman cengkih adalah minyak cengkih, yang diekstrak dari baik bunga maupun
daun. Kandungan minyak cengkih pada bunga mencapai 17-18%, dan pada daun
sekitar 2—-3% (Bangkit, 2012).

Menurut statistik ekspor-impor di seluruh dunia, konsumsi minyak atsiri
dan turunannya meningkat sekitar sepuluh persen per tahun. Minyak atsiri memiliki
banyak keuntungan, terutama untuk banyak industri. Minyak atsiri dapat digunakan
dalam berbagai industri, seperti kosmetik (sabun, pasta gigi, shampoo, lotion, dan
sebagainya), makanan, sebagai bahan penyedap atau penambah rasa, parfum, dan
industri farmasi atau obat-obatan (anti nyeri, anti infeksi, dan anti bakteri), dan
pengawet, bahkan digunakan sebagai insektisida. Oleh karena itu, kebutuhan
minyak atsiri akan meningkat seiring dengan pertumbuhan industri, dan akan terus
meningkat selama kehidupan manusia ada (Khozali A., 2012). Minyak daun
cengkih, yang juga dikenal sebagai minyak atsiri, minyak penting, atau minyak
atsiri, adalah ekstrak alami dari spesies tumbuhan tertentu. Ini berasal dari daun,

bunga, kayu, biji, bahkan putik tumbuhan. Menurut Polontalo (2010), minyak atsiri



adalah salah satu potensi ekspor agribisnis yang dapat menjadi andalan ekonomi
Indonesia. Statistik ekspor-impor global menunjukkan bahwa konsumsi minyak
atsiri dan turunannya meningkat sekitar 10% setiap tahun.

Dengan daun cengkih yang banyak di Indonesia sebagai bahan baku,
minyak daun cengkih dapat diproduksi di negara kita. Akibatnya, jumlah minyak
daun cengkih yang cukup untuk dikonsumsi di dalam negeri dan di ekspor dapat
diperoleh di negara kita. Sisa daun yang tidak terpakai adalah bahan baku utama
dalam pembuatan minyak daun. Disebutkan bahwa daun-daun yang jatuh dari
pohon berbahaya bagi struktur tanah karena sifat daun yang sulit terurai. Minyak
halus dan pupuk organik, yang digunakan untuk memperbaiki tanah pertanian,
dapat dibuat dengan metode dan proses tertentu.

Banyak negara seperti Amerika Serikat, Perancis, Inggris, Jepang, Jerman,
Swiss, Belanda, Hongkong, Irlandia, dan Kanada mengembangkan komoditi
minyak atsiri, menurut Bank Indonesia pada tahun 2010. Produsen minyak atsiri
terbesar di dunia adalah Brazil, diikuti oleh India dan Amerika Serikat, menurut
Vasion 2005, publikasi Essential Oil Association of India. Indonesia seharusnya
dapat menjadi produsen minyak atsiri utama dunia. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, minyak daun cengkih adalah salah satu dari empat puluh jenis minyak
atsiri yang dapat dikembangkan di Indonesia. Diharapkan volume ekspor minyak
atsiri Indonesia akan meningkat sebagai hasil dari pengoptimalan produksi.

Di Indonesia, cengkeh adalah tumbuhan yang paling populer dari banyak

tumbuhan yang dapat menghasilkan minyak atsiri. Minyak cengkih (clove oil),



minyak tangkai (clove stem), dan minyak daun (clove leaf) adalah semua produk
tanaman cengkih, yang dikenal sebagai Syzygium aromaticum.
Minyak cengkih, yang berasal dari tanaman, disebut minyak terbang karena
bagian-bagiannya mudah menguap. Karena bersifat mirip dengan eter, minyak
cengkih juga disebut sebagai minyak etherial atau minyak eteris. Dalam bahasa
internasional, minyak penting, atau minyak essen, juga disebut sebagai minyak
cengkih. Meskipun minyak cengkih murni dan segar biasanya tidak berwarna, jika
disimpan terlalu lama, warnanya menjadi lebih gelap. Karena titik uapnya yang
rendah, seperti minyak lainnya, minyak cengkih mudah menguap. Sebagian besar
minyak cengkih tidak larut dalam air atau pelarut polar lainnya. Minyak cengkih
biasanya diberikan aroma tertentu oleh suatu senyawa, meskipun secara kimiawi,
minyak cengkih terdiri dari campuran yang kompleks dari berbagai senyawa.
Sebagian besar senyawa organik terpena dan terpenoid terdiri dari minyak cengkinh.
Petani di desa Mamampang bergantung pada cengkih karena perawatannya
mudah dan harganya yang tinggi. Meskipun panennya hanya sekali setahun,
hasilnya sangat baik. Sekarang kita tahu hanya buah cengkih yang laku di pasaran.
Dengan adanya industri minyak atsiri dari daun cengkih, petani dan produsen
minyak cengkih diharapkan dapat mengurangi sampah daun dari pohon cengkeh
yang semula dianggap tidak berguna. Akibatnya, daun cengkih sekarang memiliki
banyak peminat dan laku dijual karena sebagian petani di desa Mamampang

menggunakannya sebagai bahan baku minyak daun cengkih.



Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan
judul “Analisis Agroindustri Penyulingan Usaha Minyak Daun Cengkih (Studi

Kasus Di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa)”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses produksi penyulingan usaha minyak daun cengkih di
Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa?
2. Menganalisis usaha agroindustry penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui proses produksi penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
2. Menganalisis usaha agroindustry penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
1.4. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai bahan perbandingan antara teori yang

dipelajari di bangku pekuliahan dan fakta dalam penerapannya di lapangan.



Selain itu, penelitian ini berguna sebagai bahan penulisan skripsi yang
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Program
Srudi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.
Bagi Pembaca

Meupakan bahan informasi, pengetahuan, dan referensi bagi

penelitian selanjutnya yang membutuhkan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Komoditi Cengkih

Tanaman cengkeh (Eugenia Aromaticum) adalah rempah-rempah yang dikenal
luas di Indonesia, yang digunakan dalam industri rokok, makanan, dan pengobatan
(Sidabutar, dkk., 2016). Tumbuhan ini termasuk dalam famili Myrtaceae, ordo
Myrtales, dan telah digunakan sebagai rempah-rempah untuk waktu yang lama di
beberapa negara di Asia dan Timur Tengah (Gaylor, dkk., 2014).

Cengkeh adalah tanaman perdu dengan batang yang besar dan kayu yang
kokoh, menurut Thomas (2007). Cengkeh memiliki cabang yang cukup lebat dan
dapat tumbuh setinggi 20-30 meter selama bertahun-tahun, bahkan ratusan tahun.
Dari batang utama, dahan dan tangkai cengkeh dapat dilihat dengan cukup jelas.
Daun cengkeh berbentuk bulat telur dan berwarna merah muda saat muda dan hijau
saat tua, menjadikannya daun majemuk (Aspan, 2008).

Pada awalnya, kuncup bunga berwana terang, tetapi mereka secara bertahap
berubah menjadi hijau sebelum akhirnya berubah menjadi merah muda saat siap
dipetik. Bunga cengkeh terkumpul dalam kelompok kecil bunga majemuk di tepi
ranting yang tertutup daun. Mahkotanya mirip dengan bintang, dan kelopaknya
berbentuk corong. Cengkeh tidak hanya memiliki bunga, tetapi juga buah dan biji.
Karena bunganya membantu proses pembentukannya, buah ini disebut sebagai
buah semu. Buahnya kecil, berdiameter + 4 mm, berwarna coklat, dan berukuran

sekitar 2-2,5 cm (Aspan, 2008).



Menurut Suwarto, dkk., (2014), klasifikasi ilmiah tanaman cengkeh adalah

sebagai berikut :

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi  :  Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium aromaticum L.

Kandungan utama tanaman cengkeh adalah senyawa fenolik, tanin, saponin,
dan alkaloid. Minyak atsiri yang ditemukan pada daun dan bunganya berkisar
antara enam belas hingga dua puluh persen (Sgorbini et al., 2015).

2.2. Kandungan Daun Cengkih

Minyak atsiri tanaman cengkih berkisar antara 1-4% dalam bunga, tangkai, dan
daun. Ketahuilah bahwa daun cengkih menghasilkan senyawa metabolik sekunder
yang memiliki kemampuan untuk merusak tumbuhan. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa senyawa eugenol dalam daun, gagang, dan bunga dapat
membantu mengendalikan beberapa patogen penyebab penyakit. Senyawa dalam
daun cengkih, seperti eugenol dan eugenol asetat, menghentikan pertumbuhan
mikroorganisme. Eugenol menghentikan koloni, spirulasi, pigmentasi, dan
perkembangan spora Fusarium Oxysporum yang tidak normal. Penyakit Fusarium

Oxysporum pada vanili dapat diobati dengan pestisida nabati yang dibuat dari



serasah daun cengkih kering yang telah dihancurkan menjadi serbuk. Patogen
penyebab penyakit dapat dikendalikan dengan lebih baik dengan interval aplikasi
yang singkat dan konsentrasi yang tinggi (Plantus, 2008).

Daun cengkih memiliki kemampuan untuk memperkuat saluran pernapasan dan
membunuh parasit internal. Untuk menyehatkan dan memperkuat ingatan,
membantu mengatasi kegelisahan mental, dan menumbuhkan perasaan berani dan
perlindungan, aromanya bermanfaat. Rumah sakit di Eropa telah menggunakan
minyak cengkih untuk mengobati virus hepatitis, bakteri, kolera, amuba disentri,
infeksi jerawat, sinusitis, flu, hipertensi, dan gangguan dan tidak berfungsinya
kelenjar tiroid.

2.3. Pengolahan Minyak Daun Cengkih

Ada beberapa cara pengolahan daun cengkih agar menghasilkan minyak yaitu

a. Ekstraksi pelarut
Beberapa senyawa atsiri dengan berat molekul rendah mudah diekstraksi
dengan pelarut organik. Ekstraksi dengan pelarut dapat dilakukan dalam
kondisi tertentu, terutama untuk senyawa yang tidak begitu polar
(Hastutiningrum, 2010).

b. Aerasi
Pengaliran dengan udara terjadi ketika uap yang terbawa udara melalui
pereaksi bereaksi dengan beberapa bahan, menghasilkan turunan yang tak

atsiri (Hastutiningrum, 2010).



c. Distilasi (penyulingan)
Ketel penyulingan dapat dilakukan dengan mendidihkan bahan baku yang
dimasukkan ke dalamnya hingga menghasilkan uap atau dengan
mengalirkan uap jenuh dari ketel pendidih air ke dalam ketel penyulingan
(Hastutiningrum, 2010).
Tiga metode penyulingan yaitu :
a) Hidrodestilasi (penyulingan dengan air)
b) Penyulingan dengan air dan uap
c) Penyulingan langsung dengan uap
Cara penyulingan minyak daun cengkih Pertama, untuk membuat minyak
daun cengkih, masukkan bahan baku dari tanaman yang mengandung minyak ke
dalam ketel pendidih atau ketel penyulingan, lalu uap dialirkan. Air panas dan uap
akan mempengaruhi bahan sehingga terdapat dua cairan di dalam ketel air panas
dan minyak atsiri. Kedua cairan didihkan secara bertahap hingga terbentuk
campuran uap yang terdiri dari uap air dan uap minyak. Campuran uap ini akan
mengalir melalui pipa pendingin, dan proses pengembunan akan menyebabkan uap
tersebut kembali mencair. Cairan dialirkan ke alat pemisah dari pipa pendingin,
yang akan memisahkan minyak atsiri dari air berdasarkan berat jenisnya (Sinar
Tani, 2008).
2.4. Biaya
Biaya, menurut Supardi (2000), adalah jumlah uang yang dikeluarkan oleh

produsen atau pengusaha untuk membiayai operasi produksi. Biaya dapat



diklasifikasikan sebagai biaya tetap atau variabel. Semua kegiatan ekonomi
memiliki biaya yang terkait dengan produksi. Ini disebabkan oleh input dan korban
lainnya yang digunakan selama proses produksi. Pada dasarnya, biaya adalah
sejumlah uang tertentu yang telah digunakan untuk membayar input atau membeli
barang. Oleh karena itu, Sukirno (2006) menyatakan bahwa ketersediaan jumlah
uang ini benar-benar dipertimbangkan agar produksi dapat dilanjutkan.

Biaya operasi jangka pendek, juga disebut sebagai biaya operasi singkat,
berkaitan dengan penggunaan biaya tersebut dalam jangka waktu yang relatif
singkat ketika jumlah faktor produksi atau masukan tidak sama dan dapat berubah-
ubah. Namun, biaya produksi jangka pendek tetap dapat berbeda karena adanya
biaya tetap dan variabel (Supriyono, 2005).

Soeparmoko (2001) menyatakan bahwa biaya tetap adalah biaya produksi yang
muncul sebagai hasil dari penggunaan faktor produksi yang tetap. Oleh karena itu,
biaya yang dikeluarkan untuk membiayai faktor produksi tidak berubah, tidak
peduli berapa banyak barang yang dibuat. Biaya untuk mesin dan peralatan adalah
biaya jangka pendek yang termasuk biaya tetap. Biaya yang terkait dengan
penggunaan aset milik perusahaan, seperti bangunan, peralatan, dan mesin, terdiri
dari biaya uang yang terikat pada aset tersebut dan biaya uang yang terikat pada
aset tersebut. Biaya jangka pendek ini termasuk penyusutan, yang didefinisikan
sebagai kehilangan nilai aset karena digunakan dalam proses produksi. Para
akuntan menghitung penyusutan berdasarkan harga perolehan properti dengan

metode konvensional. Metode garis lurus digunakan untuk penyusutan, di mana
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biaya historis yang sama dikurangkan setiap tahun selama umur harta (Supriyono,
2005).

Klasifikasi biaya dalam perusahaan dibedakan menjadi 2 yaitu biaya tetap dan

biaya variabel yang dijelaskan sebagai berikut :

a. Biaya tetap adalah biaya yang dibayar oleh produsen da besarnya tidak
dipengaruhi oleh tingkat output. Yang termasuk biaya tetap adalah sewa
tempat, gaji pegawai dan biaya penyusustan alat (Supardi, 2000).

b. Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh bisnis karena faktor
produksi yang berubah-ubah, sehingga biaya ini dapat berubah-ubah
sepanjang waktu tergantung pada jumlah produk yang diproduksi
(Supriyono, 2005). Biaya variabel termasuk biaya tenaga kerja dan bahan
baku.

TC=FC+VC

Keterangan :

TC= Tota biaya usaha

FC= Biaya tetap

VVC= Biaya variable
2.5. Penerimaan

(Suratiyah,2015). Penerimaan adalah perkalian antara produksi dengan harga

jual, besarnya penerimaan yang diterima oleh pengusaha untuk setiap rupiah
yang dikeluarkan dalam kengiatan produksi usaha dipengaruhi oleh jumlah

produksi yang dihasilkan dan harga satuan produksi yang dihasilkan.Semakin
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tinggi jumlah produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan maka
penerimaan usaha semakin besar sebaliknya, semakin rendah jumlah produksi dan
harga satuan produksi yang dihasilkan maka penerimaan usaha semakin keci.
Husein (2003) mengatakan bahwa penerimaan adalah jumlah uang yang diterima
dari penjualan produknya baik kepada pedagang maupun langsung kepada
konsumen. Sebaliknya, Bastian (2010) mengatakan bahwa penerimaan adalah
seluruh pendapatan yang diterima tanpa memperhatikan dari mana sumbernya.
Besarnya tidak selalu sama selama periode waktu atau periode waktu tertentu.
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penerimaan adalah uang
yang diterima selama proses produksi dan dinilai dengan uang sebagai hasil dari
penjualan barang dan jasa. Selain itu, penjualan dapat dijelaskan dengan
mengatakan bahwa total pendapatan (TR) adalah jumlah total yang diterima oleh
penjual. Dalam kasus di mana Q unit dijual dengan harga P untuk tiap unit, maka:
TR=P.Q
Keterangan:
TR= Penerimaan
P = Harga

Q = Jumlah produk yang dihasilkan

2.6. Pendapatan
Pendapatan didefinisikan sebagai peningkatan ekuitas pemilik sebagai akibat
dari penjualan barang atau jasa kepada pelanggan (Soeparmoko, 2001). (Prasetya,

2013). Pendapatan usaha merupakan selisin penerimaan usaha dengan biaya
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usaha.Pendapatan mempunyai fungsi untuk digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan melanjutkan kengiatan usaha. Sisah dari pendapatan
usaha adalah merupakan tabungan dan juga merupakan sumber dana untuk
memungkinkan pengusaha mengusahakan kengiatan sector lain. Besarnya
pendapatan usaha dapat digunakan untuk menilai keberhasilan pengusaha
mengelolah usahany. (Widiyanto, 2010) menyatakan bahwa pendapatan dari
penjualan mencakup semua tagihan yang diberikan pelanggan kepada produk yang
dijual, baik tunai maupun kredit. Pendapatan adalah peningkatan modal yang
dihasilkan dari investasi tambahan selain peningkatan harta. Pendapatan dari bukan
usaha pokok perusahaan disebut pendapatan di luar usaha. Pendapatan usaha adalah
pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha pokok perusahaan.

Output suatu perusahaan dapat disebut pendapatan. Secara umum, ini diukur
dalam satuan harga pertukaran yang berlaku. Pendapatan dicatat setelah penjualan
pada dasarnya selesai. Menurut Gilarso (2000), pendapatan adalah uang yang
diperoleh dari penjualan barang dan jasa kepada langganan atau individu yang
menerimanya. Secara umum, pendapatan didefinisikan sebagai keuntungan atau
keuntungan yang diperoleh seseorang atau perusahaan dari penjualan produk
barang maupun produk jasa, dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai produk tersebut.

Rumus pendapatan usaha adalah selisih dari pendapatan dan biaya.

Pendapatan Usaha=TR-TC
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Keterangan:

TR = Total Penerimaan

TC = Total Biaya

2.7. Agroindustri Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Analisis usaha digunakan untuk menentukan kelayakan suatu bisnis untuk
dilakukan dengan menilai kelangsungan, stabilitas, dan profitabilitas bisnis, baik
itu bisnis, subbisnis, atau proyek. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menentukan
tingkat keuntungan yang dihasilkan, serta waktu yang diperlukan untuk
mengembalikan biaya investasi dan titik impasnya. Biaya produksi yang
diperlukan, penerimaan, pendapatan usaha, dan layak atau tidaknya usaha dapat
dicari melalui analisis usaha ini (Khozali A., 2012).

(Hansen/Mowen, 2009) BEP adalah titik dimana total pendapatan sama dengan
total biaya, titik dimana laba sama dengan nol. Penerimaan usaha adalah
penerimaan dari semua sumber usaha. Nilai total produk yang dijalankan adalah
hasil perkalian antara jumlah masuk fisik dengan harga atau nilai uang yang
diterima dari penjualan pokok usaha tersebut. Namun, biaya atau biaya yang
dimaksud adalah nilai penggunaan sarana produksi dan hal-hal lain yang
dikeluarkan selama proses produksi. Analisis kelayakan dilakukan dengan dua
tujuan, yang pertama adalah untuk mengetahui tingkat pendapatan yang sebenarnya
diperoleh oleh pengusaha, dan yang kedua adalah untuk membantu meningkatkan
pengelolaan bisnis. Bagi seorang pengusaha, analisis kelayakan membantu mereka

menentukan keberhasilan bisnis mereka. untuk menganalisis kelayakan, biasanya
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disertai dengan analisis seperti Break Even Point (analisis titik impas), analisis
Rasio Penerimaan/Biaya (penerimaan atas biaya), Rasio Keuntungan/Biaya
(keuntungan atas biaya), dan Periode Kembali (PP).

2.8. Break Event Point (BEP)

Analisis Break Even Point (BEP), juga dikenal sebagai "titik impas™ atau "titik
pulang pokok", adalah suatu teknik untuk menyelidiki hubungan antara biaya,
keuntungan, dan volume penjualan atau produksi. Ini juga dikenal sebagai analisis
C.B.V. (Cost-Profit-Volume) untuk menentukan tingkat kegiatan minimal yang
harus dicapai oleh perusahaan, di mana tidak ada keuntungan atau kerugian
(Husein, 2003). Menurut Widiyanto (2010), break even adalah tidak lebih dari
kembali pokok, pulang pokok, atau impas, yang berarti tidak untung atau tidak rugi.
Titik pulang pokok, juga dikenal sebagai Break Even Point (BEP), adalah saat
perusahaan tidak mengalami laba atau rugi pada tingkat volume penjualan
(produksi) tertentu dengan harga penjualan tertentu. Dengan kata lain, kembali ke
pokok berarti jumlah total penghasilan sama dengan jumlah total biaya yang telah
dikeluarkan.

BEP adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan yang
dilaksanakan, biaya yang dikeluarkan serta pendapatan yang diterima perusahaan

dari kegiatannya (Sukirno, 2006).

Total Bi
BEP Volumen (ton) = ___— "°

Harga Penjualan

Total Biaya
BEP Harga (Rp/ton)= ________~
Total Produksi
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2.9 Rasio Penerimaan atas Biaya (R/C Ratio)

Analisis rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio) adalah perbandingan (rasio
dan nisbah) antara penerimaan (pendapatan) dan biaya (biaya), menurut Rahim dan
Hastuti (2007). Menurut Soeharjo dan Patong (Widiyanto, 2010), rasio penerimaan
atas biaya menunjukkan berapa banyak uang yang akan diperoleh dari setiap rupiah
yang dikeluarkan untuk produksi bisnis. Rasio penerimaan atas biaya produksi
dapat digunakan untuk menentukan tingkat keuntungan relatif kegiatan bisnis, yang
berarti bahwa dengan menggunakan angka rasio penerimaan atas biaya tersebut,
bisnis dapat dianggap menguntungkan.

Menurut Harmono dan Andoko (Widiyanto, 2010), rasio penerimaan atas biaya
(R/C ratio) menunjukkan berapa banyak uang yang akan diperoleh dari setiap
rupiah yang dikeluarkan untuk produksi bisnis. Dengan menggunakan angka rasio
ini, kita dapat mengetahui apakah bisnis menguntungkan atau tidak. Tingkat
pendapatan bisnis dapat dihitung dengan menggunakan analisis penerimaan atas
biaya.

Meningkatnya rasio R/C menunjukkan peningkatan penerimaan. Apabila rasio
pengeluaran lebih besar dari satu (R/C > 1), usaha dianggap layak, yang berarti
setiap pengeluaran tambahan akan menghasilkan pengeluaran tambahan yang lebih
besar dari pada pengeluaran tambahan, atau secara sederhana, usaha ini
menguntungkan. Sebaliknya, jika rasio pengeluaran kurang dari satu (R/C < 1),

maka setiap pengeluaran tambahan dalam produksi akan menghasilkan perimaan
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yang lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan, atau secara sederhana dapat dikatakan

bahwa kegiatan usaha ini mengalami kerugian (Widiyanto, 2010)

Total Penerimaan Penjualan

R/C Rasio =

Total Biaya

2.10 Rasio Keuntungan atas Biaya (B/C Ratio)

Soeharto (dalam Widiyanto, 2010) mengatakan bahwa B/C rasio adalah
cara untuk mengetahui berapa banyak manfaat yang akan diperoleh proyek
untuk satuan uang, dalam hal ini rupiah, yang dikeluarkan. Rasio ini adalah rasio
yang membandingkan antara biaya yang dikeluarkan dan keuntungan atau
pendapatan dari suatu usahaAnalisis rasio keuntungan atas biaya, juga dikenal
sebagai rasio B/C, adalah perbandingan antara tingkat keuntungan yang
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan secara keseluruhan. Suatu usaha dianggap
layak dan memberikan manfaat jika analisis rasio keuntungan atas biaya (B/C
rasio) lebih besar dari nol. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin banyak
manfaat yang akan diperoleh dari usaha (Rahardi dan Hartono, 2003).

Menurut Rahim dan Hastuti (2007), analisis rasio keuntungan atas biaya
adalah perbandingan antara keuntungan (manfaat) dan biaya (biaya). Pada
dasarnya, analisis rasio keuntungan atas biaya adalah sama dengan analisis rasio
penerimaan atas biaya (R/C). Yang membedakan hanyalah besarnya manfaat

dalam analisis rasio keuntungan atas biaya.

Total Keuntungan

B/C Rasio = .
Total Biaya
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2.11 Payback Period (PP)

Periode payback adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan
investasi dengan aliran kas (Sukirno, 2006). Metode untuk menghitung berapa
lama waktu yang diperlukan untuk proyek atau bisnis untuk mengembalikan
investasi dikenal sebagai waktu pengembalian investasi. Perhitungan kas bersih
tahunan dapat digunakan untuk menghitung perhitungan ini. Nilai kas bersih
adalah jumlah laba setelah pajak ditambah dengan penyusutan. Dengan asumsi
investasi menggunakan 100% modal sendiri, ini disebut sebagai nilai kas bersih
(Kasmir dan Jakfar, 2009).

Waktu pengembalian investasi adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan waktu yang diperlukan proyek atau bisnis untuk
mengembalikan investasi. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan perhitungan kas bersih tahunan. Nilai kas bersih dihitung sebagai
jumlah laba setelah pajak dikurangi dari kerugian. Nilai kas bersih didefinisikan
sebagai ketika investasi menggunakan seluruh modal sendiri (Kasmir dan
Jakfar, 2009).

1. Payback period sekarang lebih kecil dari nilai investasi
2. Dengan membandingkan rata-rata industri usaha sejenis
3. Sesuai dengan target perusahaan
Ada kelemahan dalam perhitungan kelayakan dari segi periode
payback. Menurut Kasmir dan Jakfar (2009), perhitungan tidak

memperhitungkan nilai waktu uang dan arus kas setelah pengembalian.
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PP=1/xn x1 Tahun
Keterangan :
| = Investasi

IT = Pendapatan

2.12. Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Judul Metode Hasil
1. Analisis metode Hasil penelitian ini
Penyulingan deskriptif menunjukkan bahwa biaya
Atsiri  Daun tabulasi dan total yang dikeluarkan oleh
(Studi  Kasus: analisis usaha peyulingan minyak
Citronella Agung Desa atsiri daun cengkeh di Assa
Cibunian Kecamatan Citronella Agung Desa
Pamijahan Kabupaten Cibuniang Kecamatan
Bogor) Nur Tagwin 2017 Pamijahan Kabupaten
Bogor sebesar Rp

240.165.400 per tahun.
Penerimaan yang diperoleh
sebesar Rp 297.920.000
per tahun dan pendapatan
yang diperoleh sebesar Rp
57.754.600 per tahun. nilai
BEP Volume produksi
sebesar 1.715 liter per
tahun, BEP Harga minyak
atsiri daun cengkeh sebesar
Rp 112.859/liter. Pada nilai
R/C rasio sebesar 1,24,
nilai B/C Rasio sebesar

0,24. Maka usaha
penyulingan minyak daun
cengkeh  bagus  untuk

dikembangkan.
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Analisis Kelayakan
Usaha Penyulingan
Minyak Daun Cengkeh
Di Desa Santong
Kecamatan Kayangan
Kabupaten Lombok
Utara, Riyansyah,
Praanggara (2022)
Analisis  pendapatan
dan kelayakan usaha
penyulingan  minyak
daun cengkeh di desa
benteng gantarang
kecamatan gantarang

kabupaten bulukumba,

Akbar Akbar, Hebar
Susanto, Ratnawati
Tahir (2022)

Pengaruh konsentrasi
ekstrak daun cengkeh
(eugenia  aromaticum)
terhadap mutu sabun
padat transparan,
Ramadhan, M.

Asrul (2023)

Metode
penelitian
yang
digunakan
adalah
metode
deskriptif

Deskriptif
Kuantitatif

Penelitian ini
menggunakan
Rancangan
Acak
Lengkap
(RAL)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bisnis
penyulingan minyak daun
cengkeh di Desa Santong,
Kecamatan Kayangan,
Kabupaten Lombok Utara,

membayar rata-rata Rp
1.655.944  per  proses
produksi dan menerima

rata-rata Rp 3.366.000 per
proses produksi. Jika nilai
R/C Ratio lebih besar dari
1, maka bisnis ini layak
untuk dijalankan. Fluktuasi
harga, musim penghujan,

dan biaya merupakan
kendala.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
perusahaan  penyulingan
minyak daun cengkeh
menghasilkan total
pendapatan sebesar
62.578.338 selama dua
bulan  Juni dan Juli,
masing-masing  sebesar
26.003.169 dan
36.575,338, masing-
masing. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan

menghasilkan lebih banyak
bahan baku dari
peningkatan pendapatan.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik untuk
kualitas  sabun  padat
transparan adalah dengan
konsentrasi ekstrak daun
cengkeh 1%; perlakuan ini
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Analisis Pendapatan
Usaha Penyulingan
Minyak Daun Cengkeh
Di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang,
Israwati 2021

Analisis Pendapatan
Usaha Penyulingan
Minyak Daun Cengkeh
Di Desa Buntu Barana

Kecamatan Curio
Kabupaten
Enrekang(Studi  Kasus

Penyulingan Minyak

metode
survey

Metode
Survei

menghasilkan kadar air
13,45%, nilai alkali bebas
0,051%, nilai organoleptik
warna 0,051%, dan nilai

tekstur organoleptik
0,051%. Selain itu,
konsentrasi ekstrak daun
cengkeh tidak

memengaruhi  kadar air,
pH, stabilitas busa, atau
organoleptik warna dan
tekstur pada sabun padat
transparan.

Hasil penelitian
menunjukkan Total
Pendapatan usaha

penyulingan minyak daun
cengkeh di Desa Buntu
Barana adalah
Rp.22.586.000 selama
enam bulan produksi. Hasil
pendapatan responden
cukup besar untuk
digunakan menutupi
kebutuhan  hidup  dan
menunjang keuangan
rumah tangga petani dikala
tepuruknya harga komoditi
pertanian utama pengusaha
penyulingan minyak daun
cengkeh.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha
penyulingan minyak daun
cengken Desa  Buntu
Barana menghasilkan total
Rp.22.586.000 selama
enam bulan produksi. Di
tengah penurunan harga
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Daun Cengkeh Rante komoditi pertanian utama
Limbong) pengusaha  penyulingan
minyak daun cengkeh
sebagai sampel di daerah

penelitian, hasil
pendapatan responden
cukup besar untuk
memenuhi kebutuhan

hidup dan  membantu
keuangan rumah tangga
petani.Bisnis penyulingan
minyak daun cengkeh
memiliki kelayakan
pengembangan sebesar
1,42, yang menunjukkan
bahwa  bisnis  tersebut
termasuk dalam kategori
yang layak dengan hasil
R/C lebih dari 1,42.

2.13. Kerangka Pemikiran

Diversifikasi sektor pertanian dapat meningkatkan peranannya. Salah satu
contohnya adalah pertumbuhan bisnis agroindustri yang menghasilkan bahan baku
tanaman cengkih di Desa Mamampang, Kecamatan TomboloPao, Kabupaten
Gowa. Karena produk tanaman cengkeh di ekspor ke berbagai negara, agroindustri
ini dapat meningkatkan pendapatan lokal dan devisa negara.

Penduduk di daerah pedesaan, terutama rumah tangga petani, berusaha mencari
cara lain untuk mendapatkan uang dari sektor pertanian, salah satunya dengan
bekerja di industri penyulingan daun cengkeh. Salah satu faktor yang mendorong
pertumbuhan industri ini adalah pemasaran. Bisnis penyulingan minyak daun
cengkeh, khususnya di Desa Mamampang, harus berhasil jika dikombinasikan

dengan biaya produksi.
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Untuk mencapai kelayakan usaha penyulingan minyak atsiri daun cengkih
khususnya di Desa Mamampang diperlukan suatu kombinasi dari penggunaan
input biaya-biaya produksi. Berikut ini dijabarkan mengenai alur befikir dalam
penelitian analisis agroindustri penyulingan minyak daun cengkih dapat dilihat

pada Gambar 1 sebagai berikut.

Komoditi Cengkih

Pengolahan Minyak Daun Cengkih |I

Biaya Tetap Penerimaan
1. Biaya Tetap < » | 1. Produksi
2. Biaya Variabel 2. Harga

Pendapatan

Analisis Usaha

BEP (Break event Point)
R/C Ratio

B/C Rasio

PP (Payback Period)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Agroindustri Penyulingan Minyak
Daun Cengkih Desa Mamampang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi ini ditentukan dengan pertimbangan bahwa
Desa Mamampang Kabupaten Gowa merupakan salah satu desa penghasil cengkih
di daerah Sulawesi selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus —
November 2023.
3.2. Teknik Informan

Penelitian ini menggunakan teknik informan yaitu adalah yang mengetahui
permasalahn dan memiliki data. Penentuan Informan menggunakan teknik
purposive sampling (sengaja). Dalam penelitian ini informan yang diambil adalah
Pemilik usaha penyulingan minyak daun cengkih dan 4 pekerja yang terlibat
lansung pada penyulingan yang berada di Desa Mamampang Kecamatan
TomboloPao Kabupaten Gowa.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif yaitu data tentang gambaran umum penyulingan daun
cengkih, struktur organisasi, proses produksi, ketenagakerjaan, sarana dan
prasarana. Data kuantitatif yaitu data tentang biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
usaha penyulingan miyak daun cengkih hasil produksi yang diperoleh dalam satu

kali produksi, serta harga penjualan.
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Sumber data terdiri dari dua yaitu :

a. Data primer adalah data penelitian nyata yang dikumpulkan secara langsungdari
petani daun cengkeh di Desa Mamampang, Kecamatan Tombolopao,
Kabupatn Gowa. Data ini dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan daftar pertanyaan, serta observasi dan dokumentasi.

b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari
kantor instansi, seperti Desa Mamampang, BPS Kabupaten Gowa, dan Dinas
Pertanian Kabupaten Gowa.

3.4. Teknik Pengambilan Data

Data yang di perlukan dalam penelitian ini di kumpulkan melalui tiga tahap
yaitu observasi,wawancara,dan dokumentasi.
a. Pengumpulan data melalui observasi
Untuk mengumpulkan data, observasi ini digunakan untuk turun langsung ke
masyarakat sekitar untuk mengetahui aktivitas atau informasi yang
diperlukan untuk penelitian yang sedang berlangsung.
b. Teknik wawancara (Kuesioner)
Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur yang
menggunakan kuesioner sebagai alat atau pedoman bertanya. Tujuan
wawancara adalah untuk memperkuat apa yang telah dipelajari dari
pengalaman sebelumnya. Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan

data, dan hasil wawancara dicatat atau direkam.
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c. Dokumentasi

Pengumpulan literatur serta melihat, mencatat, merekam, dan mengabadikan

gambar adalah metode pengumpulan data yang bersifat dokumen.
3.5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif menjawab rumusan masalah pertama tentang proses
produksi minyak daun cengkih di Desa Mamampang Kecamatan TomboloPao
Kabupaten Gowa, dan analisis kuantitatif menjawab rumusan masalah kedua
tentang agroindustri penyulingan.Rumus Biaya

Jumlah biaya tetap atau fixed cost (FC) dan biaya tidak tetap atau variabel biaya
(VC) adalah total biaya atau total cost (TC), menurut Rahim dan Hastuti (2007).
a. Rumus Biaya

TC=FC+VC

Keterangan :

TC = Biaya total penyulingan minyak daun cengkih (Rp)FC

= Biaya tetap penyulingan minyak daun cengkih (Rp)

VC = Biaya variable penyulingan minyak daun cengkih (Rp)
b. Rumus Penerimaan

Menurut Rahim dan Hastuti (2007), perkalian antara harga produk dan

jumlah produk yang dihasilkan atau dijual dapat digunakan untuk
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menghitung total pendapatan perusahaan. Secara matematis, ditulis dengan
rumus berikut:

TR=PxXxQ

Keterangan :

TR = Total penerimaan penyulingan minyak daun cengkih (R)P =

Hatga minyak daun cengkih (Rp)

Q = Jumlah minyak daun cengkih yang dihasilkan (Kg)

Rumus Pendapatan

Prasetya (2013) Selisih antara penerimaan bisnis dan biaya bisnis disebut
pendapatan bisnis. Pendapatan ini dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan menjalankan bisnis.

NR=TR-TEC

Keterangan :

NR = Total pendapatan penyulingan minyak daun cengkih (Rp) TR

= Total penerimaan penyulingan minyak daun cengkih (Rp) TEC =

Total biaya eksplisit (Rp)

Keuntungan

Menurut Soemarso (2010), keuntungan adalah perbedaan antara pendapatan
dan beban kegiatan usaha. Biaya yang dimaksud termasuk biaya tetap dan
biaya tidak tetap atau variabel yang dikeluarkan oleh perusahaanpenyulingan

minyak daun cengkeh. Ini dapat dirumuskan secara matematissebagai berikut:
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a=TR-TC

n=(PxQ) - (VC+FC)

Keterangan:

n = Keuntungan penyulingan minyak daun cengkih (Rp) TR =

Total penerimaan penyulingan minyak daun cengkihTC =

Total biaya penyulingan minyak daun cengkih (Rp) P = Harga

minyak cengkih per kg (Rp)

Q = Jumlah minyak cengkih yang dihasilkan (kg)

VVC= Biaya variable penyulingan minyak daun cengkih (Rp)FC

= Biaya tetap penyulingan minyak daun cengkh (Rp)

Rumus Break Event Point (BEF)

Menurut (Hansen/Mowen, 2009) adalah titik dimana total pendapatan sama

dengan total biaya, titik dimana laba sama dengan nol.

Total Bi
BEP Volume (ton) = ) Ll

Harga Penjualan

Total Biaya
BEP Harga (Rp/ton) = T i
Total Produksi

Rumus R/C Rasio
Munawir 2010 berpendapat bahwa, analisis R/C Rasio adalah merupakan

perbandingan antara total penerimaan dengan biaya.

Total Penerimaan Penjualan

R/C Rasio = .
Total Biaya
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3.6.

Rumus Payback Period PP

=1/ x 1 Tahun

Keterangan :

| = Investasi

IT = Pendapatan

Definisi Operasional

Komoditi  cengkih  (Syzigium  aromaticum) merupakan  tanaman
perkebunan/industri berupa pohon, cengkih dikenal sebagai tanaman rempah
yang di gunakan sebagai obat tradisional.

Kandungan minyak tanaman cengkih dalam bunga, tangkai, dan daun
menghasilkan senyawa metabolik sekunder yang berfungsi sebagai pestisida
nabati dan penggunaan senyawa eugenol yang terdapat dalam daun, gagang,
dan bunga dapat membantu mengendalikan beberapa patogen penyebab
penyakit.

Semua biaya ditanggung oleh petani Cengkih di Desa Mamampang,
Kecamatan TomboloPao, Kabupaten Gowa.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani cengkih di Desa
Mamampang, Kecamatan TomboloPao, Kabupaten Gowa, saat melakukan
proses penyulingan cengkih. Biaya ini secara signifikan memengaruhijumlah

cengkih yang diproduksi. Biaya variabel diukur dalam rupiah (Rp).
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Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani cengkih di Desa
Mamampang, Kecamatan TomboloPao, Kabupaten Gowa, untuk melakukan
proses penyulingan cengkih. Biaya ini tidak berdampak signifikan pada
jumlah produksi minyak daun cengkih.

Penerimaan dihitung dengan mengalikan produksi cengkih (kg) dengan harga
jual minyak daun cengkih (Rp) di Desa Mamampang, Kecamatan
TomboloPao, Kabupaten Gowa. Nilai-nilai ini ditunjukkan dalam rupiah.

. Pendapatan adalah perbedaan antara semua biaya yang dikeluarkan oleh
petani cengkih di Desa Mamampang, Kecamatan TomboloPao, Kabupaten
Gowa, dan peneriamaan mereka.

. Penyulingan itu Proses pengolahan minyak daun cengkih dengan

memanaskan dan diambil hasil sulingnya.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Penyulingan minyak daun cengkih memulai usaha penyulingan pada tahun
2016 yang berlokasi di dusun Sangkara'’na, Desa Mamampang, Kecamatan
Tombolopao, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Penyulingan minyak daun
cengkih didirikan oleh Bapak Hamzah yang sekaligus pemilik dari pabrik
penyulingan minyak daun cengkih tersebut. Sebelum memilih usaha minyak daun
cengkih, beliau pernah mencoba berbagai usaha sebelumnya seperti penyulingan
minyak kayu putih dan minyak nilam. Namun, upaya yang dilakukan sebelum
beralih sangat disayangkan karena kurangnya minyak yang dihasilkan. Bapak
Hamzah ingin memulai bisnis baru di bidang minyak daun cengkih pada akhir tahun
2016. Ini karena Indonesia menyediakan minyak daun cengkih dan pulau Sulawesi
adalah salah satu daerah penghasil minyak daun cengkih. Bapak Hamzah belajar
tentang minyak daun cengkih kurang lebih satu tahun sebelum memulai usaha.
Mengikuti bimbingan dari orang Jawa, yang datang langsung ke lokasi penyulingan
dari hulu dan hilir, membantunya belajar sampai dia yakin untuk memulai bisnis
minyak daun cengkih.

Minyak cengkih yang dipilih oleh pemilik adalam Pemilik memilih komoditas
ini karena tidak sulit untuk dirawat, panennya cepat, dan resiko kehilangan rendah
karena banyak orang tidak tahu manfaat daun cengkih. Beliau mendirikan industri

minyak daun cengkih untuk membantu petani daun cengkih di sekitarnya, yang



menjual hasil panennya ke industri penyulingan untuk diproses menjadi minyak
daun cengkih. Karena kondisi dan wilayahnya cocok untuk budidaya daun cengkinh,
Dengan harga jual daun cengkih sebesar Rp. 1.500/kg, masyarakat sekitar
terinspirasi untuk menjadi petani cengkih untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat mereka. Modal awal untuk bisnis ini hanya dapat berasal
dari kepemilikan pribadi.

Teknik uap digunakan untuk penyulingan minyak daun cengkih. Teknik ini
dipilih karena prosesnya lebih cepat, minyak yang dihasilkan lebih tinggi, dan
kualitasnya lebih baik. Bahan baku daun cengkih sebanyak delapan puluh karung
diperlukan untuk setiap penyulingan, yang menghasilkan tiga puluh liter minyak
daun cengkih. Waktu penyulingan sekitar dua belas jam. Pedagang di luar Desa
Mamampang membeli minyak daun cengkih ini. Menurut harga pasar, harga

minyak daun cengkih sekitar Rp 130.000/L.

4.2 Struktur Organisasi Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Dalam struktur penyulingan ini, pemilik bertindak sebagai pimpinan usaha dan
memiliki wewenang untuk membuat keputusan. Pemimpin perusahaan juga
berfungsi sebagai manajer operasional, yang bertanggung jawab atas semua operasi
perusahaan, mulai dari pembelajaran bahan baku hingga proses produksi, hingga
pemasaran, serta mengelola karyawan hingga membayar karyawan. Bagian seperti

produksi, marketing, dan umum, serta bagian lain yang mendukung operasi
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perusahaan, membantu pemimpin perusahaan. Struktur organisasi dan fungsi yang
diberikan kepada masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Kepala produksi bertanggung jawab untuk mengawasi dan bertanggung
jawab atas proses produksi, serta mengatur bagian umum yang bertanggung
jawab atas kebersihan dan keamanan lingkungan sekitar.

2. Sampai saat ini, pimpinan perusahaan masih bertanggung jawab atas
perencanaan strategi pemasaran. Bagian ini membawahi pedagang yang
bertanggung jawab untuk menjual dan memasarkan minyak daun cengkih.
Adapun struktur organisasi penyulingan minyak daun cengkih di dusun

sangkara'na desa mamampang sebagai berikut:

Pemimpin
Perusahaan
1_ (Bapak Hamzah)
Bagian Produksi Marketing
1. Alfian M 1. Anwar
2. Asdar 2. Risaldi

Gambar 2. Struktur Organisasi Penyulingan Minyak Daun Cengkih
Sumber : Penyulingan Minyak Daun Cengkih Desa Mamampang, 2023
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4.3 Proses Penyulingan Minyak Daun Cengkih
Usaha bisnis penyulingan bergerak dibidang minyak daun cengkih khususnya

komoditas cengkih adapun kegiatan penyulingan minyak daun cengkih adalah

sebagai berikut:

1. Persiapan bahan baku

Untuk mempersiapkan bahan baku daun cengkih untuk ekstrak, mereka

harus dirawat terlebih dahulu. Ini termasuk mempelajari cara memanen
tanaman daun cengkih. Saat panen harus dilakukan antara pukul 06.00 dan
10.00 WIB, karena tingkat minyak tanaman daun cengkih masih tinggi pada
pagi hari, sehingga mengurangi hasil rendemen minyak daun cengkih. Hasil
minyak daun cengkih juga dipengaruhi oleh musim. Minyak yag dihasilkan
lebih banyak pada musim kemarau daripada pada musim penghujanini karena
kadar air pada tanaman daun cengkih meningkat selama musim penghujan.
Daun cengkih kemudian dibuang dan disimpan di tempat teduh selama
semalam. Setelah pengeringan, jangan kering terlalu lama. Tujuan dari proses
ini adalah untuk mengurangi kadar air sehingga energi yang diperlukan untuk
menguapkan air dari bahan yang diekstrak dikurangi.

2. Ekstraksi

Ekstraksi adalah pengeluaran minyak dari bagian dalam tumbuhan yang

mengandungnya. Untuk ekstraksi daun cengkih, hanya bagian daun cengkih
yang digunakan karena akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman daun

cengkih selanjutnya, sehingga mengurangi jumlah daun cengkih pada panen
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berikutnya. Ekstraksi dilakukan dengan metode penguapan, yang menggunakan
uap. Metode ini dipilih karena lebih cepat, menghasilkan rendeman minyak
yang lebih tinggi, dan memiliki kualitas yang lebih baik. Untuk penyulingan
uap langsung, uap air dari ketel uap dialirkan ke bagian bawah ketel suling
sebelum memasukkan bahan baku, yaitu daun cengkih. Ketel dengan kapasitas
600 kilogram setiap satu digunakan. Dengan suhu konstan, pengestrakan
berlangsung selama sekitar dua belas jam. Dalam proses penyulingan, sisa
penyulingan daun cengkih digunakan sebagai bahan bakar. Daun cengkih
dipilih karena mudah didapat dan tidak mahal untuk diproduksi. Hasil panas
yang dikeluarkan dari kayu sama.
. Proses pengemasan dan penyimpanan

Untuk melindungi kualitas minyak daun cengkih dari kontaminasi
eksternal, pengemasan dan penyimpanan dilakukan dengan mengisi minyak
daun cengkih pada jirigen yang telah dibersinkan dan steril dan ditutup rapat.
Minyak faun cengkih mudah menguap, jadi simpan di tempat yang sejuk dan

jauh dari sinar matahari langsung dan jauh dari bau lainnya.

. Pemasaran

Setelah proses penyulinhgan selesai, minyak daun cengkih yang telah
dikumpulkan akan disimpan di jirigen dan didistribusikan ke pedagang di
daerah Sulawesi selatan seperti Bulukumba, Manipi, Tabinjai, Balassuka, dan
Tombolo. Jumlah ini dapat dikumpulkan dalam waktu satu hingga dua bulan,

tergantung pada bahan baku daun cengkih yang digunakan.Para pedagang
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kemudian bermitra dengan penyulingan minyak daun cengkih dari Desa

Mamampang, yang kemudian dijual dengan harga Rp 130.000 per liter, sesuai

dengan harga pasar minyak cengkeh lainnya. Penyulingan juga menerima

permintaan dari individu.

Gambar 3. Alur Proses Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Bahan baku
(Daun Cengkih)

{

Ekstraksi Penyulingan
(Teknik Uap)

'

Minyak Daun Cengkih

-

Pengemasan &
Penyimpanan

-

Pemasaran

Sumber : Penyulingan Minyak Daun Cengkih Desa Mamampang , 2023
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Dalam penelitian ini, responden diidentifikasi sebagai pemilik dan karyawan
penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang, Kecamatan Tombolopao,
Kabupaten Gowa, dengan umur dan tingkat pendidikan. Umur responden adalah
salah satu factor yang sangat berpengaruh dalam kegiatan penyulingan minyak
daun cengkih di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Tabel 2. Umur Pekerja Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Nama Umur (Tahun)
1 Alfian M e~
2 Asdar 23
3 Anwar 18
4 Risaldi 22

Sumber: Data Primer telah diolah, 2023

Tabel 2. Menunjukkan bahwa umur responden sangat memengaruhi
keberlangsungan usaha penyulingan, baik secara fisik maupun mental, pekerja yang
masih mudah cenderung memiliki kondisi fisik yang lebih baik dan memiliki lebih
banyak pengalaman.
5.2 Pendidikan Responden

Pendidikan juga berpengaruh pada perkembangan usaha penyulingan yang
dijalankan. Pendidikan tertinggi dari responden penyulingan minyak daun cengkih

adalah rata-rata SMA/Sederajat.



5.3 Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Secara ringkas, proses penyulingan minyak daun cengkih terdiri dari beberapa

tahap:

1. Masukkan bahan baku daun cengkih yang akan disuling ke dalam ketel
suling. Masukkan berapa banyak bahan baku yang akan disuling sesuai
dengan kapasitas ketel. Bahan harus dipenuhi dengan padat dan
membutuhkan waktu yang lama. Ini membutuhkan lebih banyak energi dan
inovasi. Selama pengisisan, ketel harus terisi penuh.

2. Uap panas basah akan memanasi bahan dalam ketel dan memanasi sel atau
kantong kelenjar yang berisi minyak. Uap yang telah merasuki seluruh
bahan akan keluar dari ketel melalui leher dan menuju kondensor, yang
berisi air yang mengandung minyak.

3. Selanjutnya, uap air dan minyak dalam kondensor akan diembunkan
menjadi cair. Keluarnya cairan dstilat dari kondensor menunjukkan hal ini.
Alat pendingin akan menampung destilat dalam wadah pemisah air dan
minyak. Oleh karena itu, minyak dan air akan terpisah dengan sendirinya.
Ada perbedaan berat jenis yang menyebabkan air dan minyak terpisah. Ini
memudahkan pengambilan minyak. Karena berat jenis minyak cengkih
lebih besar daripada berat jenos air, minyak daun cengkih berada di bagian

bawah. Gambar 4 menunjukkan lebih banyak jelas.
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4. Setelah 12 jam penyulingan, minyak daun cengkih dianggap selesai jika
destilat atau hasil sulingan yang ditampung dalam penampung tidak lagi

mengandung minyak.
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Gamnbar 4. Skema Penyulingan Minyak Daun Cengkih
Sumber : Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang

Gambar skema penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang
menunjukkan bahwa rata-rata 18 kali penyulingan dilakukan dalam satu bulan.
Namun, selama musim kemarau, proses penyulingan minyak daun cengkih lebih
lama karena pengaruh kelembapan udara terhadap daun cengkih, yang merupakan
bahan bakunya. Tabel 6 menunjukkan bahan baku yang digunakan dan frekuensi

penyulingan untuk pembuatan minyak daun cengkih di Desa Mamampang.
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Tabel 3. Penggunaan Bahan Baku dan Frekuensi Penyulingan Minyak Daun
Cengkih di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa
Tahun Bulan Daun Cegkih (Kg) Frekuensi Penyulingan
Januari 17.100 19
Februari 16.200 18
Maret 21.600 24
April 18.000 20
Mei 21.600 24
Juni 18.000 20
2023 Juli 17.100 19
Agustus 17.100 19
September 21.600 24
Oktober 18.900 21
November 17.300 19
Desember 9.900 11
Jumlah 214.200 238
Rata —rata 17.850 19,8

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan Thel 3 di atas dalam satu tahun frekuensi penyulingan minyak
daun cengkih yang ada di Desa Mamampang berbeda-beda, hal ini dikarenakan
pada bulan yang berintensitas hujan tinggi membuat daun cengkih itu basah dan
sulit untuk melakukan penyulingan sehingga menjadikan frekuensi penyulingan
rata-rata hanya 19 kali dalam sebulan. Sementara pada bulan yang intensitas
hujannya rendah, penyulingan mampu melakukan proses penyulingan minyak daun
cengkih sebanyak 8 kali dalam seminggu. Sejalan dengan penelitian Nur Tagwin
(2017), Mengatakan bahwa frekuensi penyulingan minyak daun cengkih tergantung

dari intensitas cuaca.
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5.4 Analisis Agroindustri Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Industri pertanian yang terkait dengan pertanian dapat memberikan ruang baru
bagi produsen untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menghasilkan
produk pertanian yang memiliki nilai jual yang tinggi. Agroindustri minyak daun
cengkih adalah salah satu jenis agroindustri yang telah dikembangkan oleh
masyarakat.

Industri minyak daun cengkih tidak mencemari lingkungan karena sisa daun
dan tangkai yang telah disuling dapat dikeringkan dan digunakan sebagai bahan
bakar, dan abunya dapat digunakan sebagai pupuk. Karena minyak cengkih telah
dipisahkan sepenuhnya dari air limbah, limbahnya dialirkan ke sumur yang
dirancang khusus untuk limbah, sehingga tidak merusak lingkungan. Sampai saat
ini, penduduk di sekitar lokasi penyulingan tidak mengeluh tentang polusi asap
yang dihasilkan dari proses penyulingan.

5.4.1 Biaya Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Analisis biaya produksi penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang digunakan untuk menilai seberapa optimal biaya produksi usaha
penyulingan minyak daun cengkih secara keseluruhan. Aapek ini meliputi
kebutuhan dan sumber dana yang dibutuhkan diantaranya biaya investasi untuk
pembelian lahan beserta kendaraan, untuk biaya tetap meliputi biaya pembelian
peralatan antara lain tungku ketel, cangkul, drum plastic, corong minyak, sekop,
jerigen, kain penyaring dan pipa. Sedangkan untuk biaya viariabel meliputi biaya

pembelian bahan baku, tenaga kerja, listrik dan lain-lain. Keseluruhan lahan yang
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dimiliki oelh penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang adalah
seluas 20 Are, digunakan untuk tempat produksi, penyimpanan bahan bakar,
infratuktur pendukung (gudang penyimpanan, peralatan dan tempat penyimpanan
hasil).
1. Biaya Investasi
Biaya investasi adalah biaya yang masa kegunaannya dapat berlangsung
lebih dari satu tahun. Batas waktu satu tahun biasanya ditetapkan
berdasarkan kebiasaan merencanakan dan merealisasikan anggaran untuk
jangka waktu satu tahun.
2. Biaya Tetap
Biaya tetap, menurut Kuswadi (2005), didefinisikan sebagai biaya yang
jumlahnya tetap atau tidak berubah selama periode waktu tertentu, tidak
peduli seberapa banyak produksi atau penjualan perusahaan. Contoh biaya
tetap adalah gaji karyawan, pajak, asuransi, pembayaran pinjaman, sewa
gedung, dan lainnya. Biaya ini harus dipertimbangkan dalam rencana
produksi dan penjualan perusahaan untuk beberapa tahun ke depan. Setelah
biaya ini diputuskan, akan sulit bagi manajemen untuk mengubahnya, dan
langkah berikutnya bagi manajemen adalah bagaimana melakukan kegiatan
operasional dengan efisien dengan pola yang sudah terbentuk ini. Biaya
tetap, juga dikenal sebagai biaya tetap, adalah biaya yang dibayarkan secara

tetap oleh unit usaha penyulingan minyak daun cengkih Desa Mamampang
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dalam jangka waktu tertentu atau pada setiap produksi. Biaya tetap tersebut
tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 4. Biaya Tetap Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

Umur  Jmilh Nilai Penyusutan
No Alat (Tahun)  (Unit)  Nilai Baru  Sebelumnya  (Tahun)

A Penyusutan Alata

10
1 Ketel Tahun 1 80.000.000  50.000.000  3.000.000
2 Tungku 6 Tahun L 12.000.000  6.000.000 1.000.000
3 Timbangan 5 Tahun 1 3.000.000 1.800.000 240.000
Drum
4 Plastik 3 Tahun 8 1.600.000 300.000 373.333
Corong
5 Minyak 4 Tahun 4 15.000 5.000 10.000
6 Sekop 5 Tahun 2 70.000 40.000 12.000
7 Jiregen 3 Tahun 10 300.000 100.000 66.666
Pipa
8 Stgnlis 4 Tahun 9 1.300.000 800.000 1.125.000
Penampung
9 Air 6 Tahun 1 40.000.000  25.000.000 2.500.000
10
10 Mobil Tahun L 110.000.000 80.000.000  3.000.000
B Pajak Lahan 416.000
Total Biaya Tetap 11.742.999
Rata-rata Biaya Tetap 1.067.545

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa usaha penyulingan minyak daun cengkih di
Desa Mamampang menghabiskan total Rp 11.742.999, dengan rincian biaya tetap
yang digunakan. Salah satu biaya tetap yang paling mahal adalah pembelian ketel
seharga Rp 80.000.000 dan mobil seharga Rp 110.000.000.

Menurut Suratiyah (2009), total biaya terdiri dari biaya variabel dan tetap.
Setelah menganalisis beberapa jenis biaya penyulingan, Anda dapat

menggambarkan seluruh biaya penyulingan yang dikeluarkan.
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Dari peralatan-peralatan yang dibeli kegunaannya dalam usaha penyulingan
minyak daun cengkih adalah sebagai berikut:
1. Ketel dan tungku adalah sarana produksi yang digunakan oleh penyulingan
untuk melakukan proses penyulingan minyak daun cengkih.
2. Kondensor adalah alat penunjang produksi yang digunakan dalam penyulingan
untuk mengubah uap menjadi zat cair yang dikenal sebagai minyak cengkih.
3. Pemisah Minyak digunakan oleh penyuling untuk membuat minyak cengkih
dari sisa-sisa daun cengkih.
4. Pompa air adalah metode produksi di mana penyulingan mengambil air dari
sumur dan menampungnya di tangki penyimpanan air.
5. Timbangan adalah metode produksi yang digunakan dengan penyulingan
untuk mengukur berat bahan baku dan produk akhir.
6. Alat produksi yang digunakan untuk penyulingan adalah drum plastik, yang
digunakan untuk menyimpan produk minyak daun cengkih yang sudah jadi.
7. Metode produksi yang disebut “corong minyak" digunakan dalam penyulingan
untuk memasukkan minyak daun cengkih ke dalam drum plastik.
8. Sekop adalah metode produksi yang digunakan untuk mengambil bahan baku
yang sudah selesai diambil minyak cengkihnya dari penyulingan.
9. Jerigen adalah alat produksi yang digunakan untuk penyulingan untuk
menyimpan minyak daun cengkih yang sudah jadi. Berbeda dengan drum
plastik, jerigen biasanya memiliki kapasitas yang lebih kecil.

10. Metode produksi yang dikenal sebagai kain penyaring menggunakan
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penyulingan untuk mengeluarkan kotoran dari minyak daun cengkeh.
11. Pipa adalah alat produksi di mana minyak daun cengkih yang sudah jadi
dialirkan melalui penyulingan.
12. Mobil adalah alat transportasi yang digunakan dalam penyulingan untuk

mengangkut produk atau mengambil bahan baku.
3. Biaya Variabel

Soratiyah (2009) menyatakan bahwa biaya yang secara langsung terkait dengan
jenis tanaman yang diusahakan dan input variabel yang digunakan disebut biaya
variabel. Biaya variabel dalam usaha penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang digambarkan sebagai berikut: Biaya variabel adalah biaya yang
meningkat secara bertahap atau berubah-ubah secara bertahap sehingga tidak dapat
dipastikan dan sesuai dengan keadaan saat bisnis berjalan. Tabel berikut
menunjukkan biaya variabel untuk bisnis penyulingan minyak daun cengkih:

Tabel 5. Biaya Variabel Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Komponen Biaya Variabel Jumlah Harga Satuan (Rp)  Biaya (Rp)

1 Bahan baku 214.000 1.500 321.000.000
2 Tenaga Kerja 4 orang 35.000 16.660.000
3 Listrik 12 bulan 70.000 840.000
4  BBM Premium 36 kali 250.000 9.000.000
Total Biaya Variabel 386.500 345.120.000
Rata-rata 96.625 86.280.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023
Berdasarkan pada tabel di atas, total biaya variabel usaha penyulingan
minyak daun cengkih sebesarRp 361.780.000, per tahun dengan rincian biaya yang

digunakan adalah bahan baku bahwa perusahaan dapat menghabiskan 214.000 kg
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daun cengkih senilai Rp 321.000.000,- dalam satu tahun dan untuk satu kali
penyulingan dibutuhkan kurang lebih 1 ton daun cengkeh dengan harga daun
cengkih per kilogram adalah Rp 1.500, biaya tenaga kerja sebesar Rp 16.660.000,-
untuk empat orang pekerja dengan jam kerja satu hari. Sedangkan dalam satu
minggu, seorang pekerja biasanya bekerja selama 3-6 kali dan perusahaan memberi
upah sebesar Rp 35.000,- per harinya. Biaya listrik sebesar Rp 70.000,- per bulan,
sehingga dalam satu tahun mencapaisebesar Rp 840.000 dan biaya bahan bakar

minyak (BBM) premium sebesar Rp 9.000.000,- per tahun.

Bisnis penyulingan minyak daun cengkih mengeluarkan biaya variabel yang
cukup besar untuk membeli bahan baku. Berikut adalah beberapa biaya variabel

lainnya:

1. Bahan baku adalah daun cengkih, dalam satu kali proses penyulingan minyak
daun cengkih membutuhkan 1 ton daun cengkeh.

2. Tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja
selama satu tahun, pembayaran tenaga kerja yang digunakan oleh penyulingan
dengan sistem harian, tenaga kerja akan mendapatkan upah apabila
menyelesaikan proses penyulingan bahan baku daun cengkih menjadi minyak.

3. Biaya yang digunakan untuk membayar listrik selama satu tahun sebesar Rp

840.000.
4. Dalam satu bulan pengangkutan barang, biaya pembelian bahan bakar minyak
(BBM) premium dapat mencapai Rp 250.000 untuk mengangkut daun cengkih

dan operasi lainnya.
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5.4.2 Total Biaya Peyulingan Minyak Daun Cengkih

Total biaya yang dikeluarkan oleh penyulingan untuk aktivitas penyulingan
minyak daun cengkih di Desa Mamampang digambarkan sebagai total biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan proses penyulingan daun cengkih.

Ini dihitung dengan menjumlahkan total biaya tetap dan total biaya tidak tetap.

Tabel 6. Total Biaya Peyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Komponen Biaya Biaya (Rp) Persentase (%)
1 Total Biaya Tetap 11.742.999 3,30
2 Total Biaya Variabel 345.120.000 96,70
Tota Biaya Usaha 356.862.999 100
Rata-rata 178.431.499

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas, total biaya usaha penyulingan minyak daun
cengkih di Desa Mamampang sebesar Rp 356.862.999 per tahun dan dengan
rincian biaya tetap dengan persentase biaya mencapai 3,30% dari jumlah total biaya
produksi usaha penyulingan minyak daun cengkih. Sedangkan untuk rincian biaya
variabel dengan persentase biaya mecapai 96,70% dari jumlah total biaya produksi
usaha penyulingan minyak daun cengkh. Jadi kesimpulnnya adalah biaya total
untuk usaha penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang dengan
rincian biaya yang paling tinggi adalah biaya variabel antara lain biaya bahan baku,
listrik, tenaga kerja dan pembelian bahan bakar minyak (BBM) premium. Sejalan
dengan penelitian Ramadhan, M Asrul (2023) menyatakan bahwa total biaya adalah
total biaya modal kerja, yang mencakup biaya dan biaya diperhitungkan yang

dikeluarkan selama proses penyulingan minyak daun cengkih.
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Menurut Suratiyah (2009), total biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya
variable. Setelah menganalisis beberapa jenis biaya penyulingan, Anda dapat

menggambarkan seluruh biaya penyulingan yang dikeluarkan.

5.4.3 Penerimaan Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Penerimaan dalam usaha adalah perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual; hasil produksi minyak daun cengkih, sehingga penerimaan
ditentukan oleh besar kecilnya jumlah produksi minyak daun cengkih selama proses
produksi dan harga jual yang berlaku di wilayah penelitian saat itu (Suratiyah,
2015). 900 kilogram daun cengkih diperlukan untuk penyulingan sekaligus, yang
menghasilkan 24 liter minyak daun cengkih dalam satu jerigen. Perusahaan dapat
melakukan sekitar 24 penyulingan dalam satu bulan.

Cuaca juga memengaruhi banyaknya penyulingan. Perusahaan dapat
menghasilkan 5.688 liter minyak daun cengkih setiap tahun, dengan harga jual rata-
rata sebesar Rp 130.000 per liter. Oleh karena itu, penerimaan usaha penyulingan
minyak daun cengkih di Desa Mamampang bervariasi tergantung pada seberapa
banyak atau sedikit minyak yang dihasilkan dalam satu bulan. Tabel 7
menunjukkan hal ini:

Tabel 7. Penerimaan Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Bulan Minyak Daun Cengkih Harga Total
(Liter) (Rp) Penerimaan
1 Januari 456 130.000 59.280.000
2 Februari 480 130.000 62.400.000
3 Maret 576 130.000 74.880.000
4 April 480 130.000 62.400.000
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No Bulan Minyak Daun Cengkih Harga Total

( Liter) (Rp) Penerimaan

5 Mei 576 130.000 74.880.000
6 Juni 480 130.000 62.400.000
7 Juli 456 130.000 59.280.000
8 Agustus 480 130.000 62.400.000
9 September 576 130.000 74.880.000
10  Oktober 504 130.000 65.520.000
11 November 360 130.000 46.800.000
12 Desember 264 130.000 34.320.000
Jumlah 5.688 1.560.000 739.440.000
Rata-rata 474 130.000 61.620.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa penerimaan usaha penyulingan minyak daun
cengkih dihitung dari jumlah output yang dihasilkan. Hasil produksi usaha
penyulingan minyak daun cengkih Desa Mamampang selama satu tahun adalah
5.688 liter, atau rata-rata produksi minyak daun cengkih sebulan 474 liter. Di lokasi
penelitian, harga jual minyak daun cengkih rata-rata sebesar Rp. 130.000 per liter.
Usaha penyulingan minyak daun cengkih menghasilkan uang tunai sebesar Rp
739.440.000,- per tahun, atau 5.688 liter, dan uang tunai rata-rata sebesar Rp
61.620.000 per bulan, atau 474 liter. Sejalan dengan penelitian Israwati (2021)
mengatakan besar penerimaan dipengaruhi oleh volume produksi minyak daun
cengkih. Hal ini ditunjukkan dengan perkalian antara output dan harga jual minyak
daun cengkih. Jika volume produksi minyak daun cengkih yang dihasilkan rendah,
maka penerimaan yang diperoleh menjadi rendah, dan sebaliknya jika volume
produksi minyak daun cengkih yang dihasilkan besar, maka penerimaan yang
diperoleh menjadi besar.

Menurut Suratiyah (2015), penerimaan adalah perkalian antara produksi
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dan harga jual. Besarnya penerimaan yang diterima oleh pengusaha untuk setiap
rupiah yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi usaha dipengaruhi oleh jumlah
produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan; sebaliknya, semakin tinggi
jumlah produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan, semakin rendah
penerimaan usaha.
5.4.4 Pendapatan Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Menurut Hartono (2019), pendapatan didefinisikan sebagai peningkatan atau
penurunan aset dan penurunan atau penurunan liabilitas pesahaan yang berasal dari
aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau
konsumen. Usaha penyulingan minyak daun cengkih Desa Mamampang
menghasilkan uang sebagian besar dari minyak yang dikemas dalam jerigen yang
dijual langsung kepada pelanggan. Pendapatan ini diperoleh dengan mengurangi
total biaya. Pendapatan dari bisnis penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang ditunjukkan dalam Tabel 8:

Tabel 8. Pendapatan Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Penerimaan 739.440.000
2 Total Biaya 356.862.999

Total Pendapatan 382.577.001

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 8 menunjukkan cara menghitung pendapatan bisnis penyulingan minyak
daun cengkih Desa Mamampang dengan mengurangi total biaya. Hasilnya
menunjukkan bahwa pendapatan dari bisnis tersebut sebesar 739.440.000 rupiah

dikurangi dari total biaya sebesar 356.862.999 rupiah. Oleh karena itu, hasil
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perhitungan pendapatan bisnis penyulingan minyak daun cengkih Desa
Mamampang adalah sebagai berikut:

Prasetya (2013) Selisih antara pendapatan bisnis dan biaya bisnis disebut
pendapatan bisnis. Pendapatan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan menjalankan bisnis. Pengusaha dapat memanfaatkan sisa pendapatan
sebagai tabungan dan juga sebagai sumber dana untuk memulai bisnis di bidang
lain. Salah satu cara untuk menilai seberapa baik seorang pengusaha mengelola
bisnisnya adalah dengan menghitung besarnya pendapatan.

5.4.5 Tingkat Keuntungan Penyulingan Minyak Daun Cengkih

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah penyulingan penuh minyak
daun cengkih di Desa Mamampang dengan modal pribadi tanpa pinjaman bank dan
berapa tahun investasi dikembalikan. Untuk menghitung tingkat keuntungan,
gunakan BEP (Break Event Point), R/C Rasio, dan PP (Payback Period).
Perhitungan ini didasarkan pada pendapatan yang dihasilkan dari penyulingan
minyak daun cengkih yang dilakukan di Desa Mamampang. Hasil kelayakan
penyulingan minyak daun cengkih ini didapat dari data hasil pengurangan aliran
kas bersih dengan biaya. Untuk menentukan apakah suatu usaha menguntungkan
atau tidak, perlu diketahui apakah usaha itu layak dan harus dievaluasi untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal.
5.4.6 Break Even Point (BEP)

Syahrial dan Purba (2013) menyatakan bahwa Break Event Point adalah

analisis teknis tentang hubungan antara biaya, volume, dan keuntungan. Karena
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ketiga variable ini saling terkait dan saling terkait, kita dapat mengukur kinerja
bisnis. Jumlah total baiay sama dengan total penjualan, yang merupakan
penggunaan BEP. Ketika hasil usaha penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang sama dengan modal yang dikeluarkan, disebut Break Event Point
(BEP). Artinya, dalam situasi ini, bisnis tidak hanya tidak memperoleh keuntungan,
tetapi juga tidak mengalami kerugian. Dengan kata lain, laba yang diperoleh tidak
ada sama sekali. Dalam kasus ini, BEP usaha penyulingan minyak daun cengkih
dilihat dari dua aspek: harga produksi/liter dan volume produksi. Perhitungan
dilakukan untuk produksi 5.688 liter per tahun.

Analisis BEP volume produksi penyulingan minyak daun cengkih digunakan
untuk menentukan seberapa banyak minyak daun cengkih yang harus diproduksi
untuk mencapai titik impas, yang menentukan apakah usaha penyulingan minyak
daun cengkih di Desa Mamampang mendapat keuntungan atau tidak. BEP volume
produksi per tahun diperoleh dengan membagi total biaya yang dikeluarkan oleh
usaha penyulingan minyak daun cengkih dengan harga jual volume produksi. Tabel
9 berisi perhitungan untuk analisis BEP volume produksi:

Tabel 9. BEP Volume Produksi Penyulingan Miyak Daun Cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Uraian Nilai Jumlah
1  Biaya Produksi (Rp) 356.862.999
2 Rata-rata Harga Jual (Liter) 130.000 2.745

BEP Volume (1/2) Liter
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Analisis perhitungan Tabel 9 menunjukkan bahwa biaya produksi

penyulingan minyak daun cengkih setiap tahun adalah Rp 356.862.999, yang
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kemudian dibagi dengan harga jual minyak atsiri daun cengkih sebesar Rp 130.000,
yang menghasilkan BEP produksi sebesar 2.745 liter. Oleh karena itu, jika produksi
minyak daun cengkih di Desa Mamampang melebihi 2.745 liter per tahun, maka
perusahaan akan mendapat keuntungan. Jika produksi minyak daun cengkih yang
dihasilkan.

Analisis perhitungan BEP menunjukkan bahwa bisnis penyulingan minyak
daun cengkih Desa Mamampang layak dan dapat dilanjutkan. Analisis BEP harga,
di sisi lain, didasarkan pada perbandingan antara volume produksi dan total biaya
yang dikeluarkan oleh usaha penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang. Untuk mengetahui harga titik impas penyulingan minyak daun
cengkih di Desa Mamampang, harga BEP produksi per liter dihitung dengan
membagi total biaya produksi per tahun dengan total produksi per tahun. Analisis
perhitungan BEP harga penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang
dalam satu tahun produksi ditunjukkan dalam Tabel 10, yang berisi informasi
sebagai berikut:

Tabel 10. BEP Harga Produksi Penyulingan Miyak Daun Cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupten Gowa

No Uraian Nilai Jumlah
1  Biaya Produksi (Rp) 356.862.999
2 Jumlah Produksi (Liter) 5.688 62.739

BEP Harga (1/2) Liter
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Harga penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang adalah Rp
62.739/liter, menurut perhitungan Tabel 10. Jadi, ketika harga minyak daun cengkih

di Desa Mamampang adalah Rp 62.739/liter, penyulingan minyak daun cengkih ini
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tidak mengalami kerugian atau keuntungan. Sebaliknya, harga BEP produk minyak
daun cengkih dianggap mengalami kerugian jika harganya kurang dari Rp
62.739/liter dan menguntungkan jika harganya lebih dari Rp 62.739/liter. Di sisi
lain, harga minyak daun cengkih di Desa Mamampang rata-rata adalah Rp
130.000/liter. Analisis perhitungan BEP volume produksi dan harga penyulingan
minyak daun cengkih di Desa Mamampang menunjukkan bahwa harga penyulingan
minyak daun cengkih sangat layak dan dapat dilanjutkan.

5.4.7 R/C Rasio

Perbandingan antara penerimaan usaha dan biaya total yang dikeluarkan
dari penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang dikenal sebagai rasio
biaya masuk (R/C). Analisa ini digunakan untuk melihat perbandingan total
penerimaan dan biaya total yang dikeluarkan dari penyulingan minyak daun
cengkih di Desa Mamampang dan untuk menentukan keuntungan dan kelayakan
dari penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang. Jika rasio R/C lebih
besar dari satu rupiah.

Dalam penelitian ini, rasio penerimaan/biaya (R/C) pada penyulingan
minyak daun cengkih di Desa Mamampang adalah 739.440.000 rupiah per tahun,
sedangkan 356.862.999 rupiah per tahun untuk produksi minyak daun cengkih.
Hasil R/C rasio dalam penelitian ini adalah 2,07. Tabel 11 menunjukkan analisis

perhitungan R/C rasio pada penyulingan minyak daun cengkih.
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Tabel 11. R/C Rasio Penyulingan Miyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecaatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Uraian Nilai

1 Penerimaan Usaha (Rp) 739.440.000

2  Total Biaya (Rp) 356.862.999
R/C Rasio (1/2) 2,07

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Untuk usaha penyulingan minyak atsiri daun cengkeh di Desa Mamampang,
setiap Rp. 2.000 ditambah keseluruhan biaya akan menghasilkan penerimaan
sebesar Rp. 2.070 sebagai hasil dari rasio penerimaan atas biaya (R/C) sebesar 2,07,
seperti yang ditunjukkan dalam perhitungan Tabel 11. berdasarkan teori Harmono
dan Andoko (2004).

Bahwa usaha akan menguntungkan jika nilai rasio R/C lebih besar dari satu
(R/C rasio lebih besar dari 1). Ini juga menunjukkan bahwa setiap rupiah yang
dikeluarkan untuk produksi menghasilkan sejumlah nilai penerimaan. Dari hasil
perhitungan R/C rasio yang diperoleh sebesar 2,07, artinya bahwa setiap
pengeluaran 1 rupiah maka akan menghasilkan atau mengembalika sebesar 2,07
rupiah.

5.4.8 B/C Rasio

Analisis keuntungan atas biaya, juga dikenal sebagai rasio B/C,
membandingkan tingkat keuntungan yang diperoleh, atau pendapatan, dengan
biaya total yang dikeluarkan selama penyulingan. Manfaat analisis rasio
keuntungan atas biaya, yaitu untuk investasi atau penanaman modal di perusahaan

orang lain. Dengan biaya total sebesar 356.862.999 rupiah untuk produksi
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penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang, rasio keuntungan biaya
(B/C) adalah 1,07. Hasilnya adalah perbandingan jumlah keuntungan (pendapatan)
dengan biaya total, yang dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 B/C Rasio Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa Mamampang
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No. Uraian Nilai

1.  Pendapatan (Rp) 382.577.001

2.  Total Biaya (Rp) 356.862.999
B/C Rasio (1/2) 1,07

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Teori yang dikemukaan oleh Rahardi dan Hartono (2003) menyatakan bahwa
suatu usaha dikatakan layak dan memberikan manfaat jika nilai B/C rasio lebih
besar dari satu (B/C rasio > 1). Nilai manfaat yang diperoleh dari usaha meningkat
seiring dengan nilai B/C rasio. Sebagai hasil dari perhitungan nilai B/C rasio
penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang sebesar 1,07, artinya
bahwa setiap pengeluaran 1 rupiah maka akan menghasilakan atau
mengembalikan sebesar 1,07 upiah.
5.2.9 Payback Period (PP)

Investasi dan biaya produksi akan kembali dalam jangka waktu yang dikenal
sebagai periode pengembalian. Seberapa cepat atau lambatnya tergantung pada
seberapa besar aliran kas masuknya; jika aliran kas masuknya besar atau lancar,
maka proses pengembalian akan lebih cepat. Menurut penelitian Lukman (2004),

waktu pengembalian adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menutup nilai
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investasi bisnis dengan menggunakan aliran kas yang dihasilkannya. Tabel 13 di
bawah ini menunjukkan perhitungan analisis periode payback penyulingan minyak
daun cengkih di Desa Mamampang.

Tabel 13. Payback Period Penyulingan Minyak Daun Cengkih di Desa
Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Uraian Nilai

1 Biaya Investasi (Rp) 356.862.999

2 Pendapatan (Rp) 382.577.001
Payback Period (Tahun) 0,93

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, jangka waktu pengembalian untuk penyulingan
minyak daun cengkih dimaksudkan untuk menunjukkan berapa lama modal yang
ditanamkan dalam bisnis ini akan kembali. Periode pengembalian ini dihitung
dengan membagi biaya investasi dengan pendapatan, dan hasilnya adalah nilai
pengembalian periode sebesar 0,93. Dari perhitungan ini, dapat disimpulkan bahwa

jangka waktu pengembalian adalah Sembilan bulan tiga hari pada tahun 2016.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian tentang proses penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang menghasilkan kesimpulan berikut:

1. Proses produksi penyulingan minyak daun cengkih: bahan baku dari
tanaman yang mengandung minyak dimasukkan ke dalam ketel pendidih
atau ketel penyulingan, lalu uap dialirkan. Air panas dan uap akan
mempengaruhi bahan, menyebabkan ketel air panas dan minyak cengkih
menjadi dua cairan. Kedua cairan didihkan secara bertahap hingga
terbentuk campuran uap dari uap air dan uap minyak. Campuran ini
mengalir melalui pipa pendingin setelah proses pengembunan. Cairan
dialirkan ke alat pemisah dari pipa pendingin. Alat ini akan membedakan
minyak cengkih dari air.

2. Penerimaan dalam penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang yang diperoleh sebesar Rp 739.440.000 per tahun sehingga
pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 382.577.001 per tahun.
Penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang berdasarkan
nilai BEP Volume produksi sebesar 2.745 liter per tahun, untuk BEP
Harga minyak atsiri daun cengkeh sebesar Rp 62.739/liter. Pada nilai
R/C rasio sebesar 2,07, nilai B/C Rasio sebesar 1,07 dan untuk payback

period lamanya investasi untuk tertutupi sekitas 9 bulan 3 hari. Maka



penyulingan minyak daun cengkih di Desa Mamampang memberikan
prospek yang bagus untuk usaha skala agroindustri.
6.2 Saran

Berdasarkan simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1. Penyulingan minyak memiliki prospek bagus, sehingga perusahaan harus
meningkatkan produksi dan jumlah tenaga kerja agar skala perusahaan
menjadi berkembang.

2. Sebaiknya pabrik penyulingan minyak daun cengkih di Desa
Mamampang administrasi pembukuan keuangan lebih di rincian atau

dibukukan supaya jelas aliran kas keluar masuknya.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Analisis Agroindustri Usaha Minyak Daun

Cengkih

ANALISIS AGROINDUSTRI PENYULINGAN USAHA MINYAK DAUN

CENGKIH (STUDI KASUS DI DESA MAMAMPANG KECAMATAN

TOMBOLO PAO KABUPATEN GOWA)

Peneliti

Nama Pemilik
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Tanggal Wawancara
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Propil Usaha

Nama Pemilik

Umur Sekarang

Nama Usaha

Tahun Berdiri

Modal Awal

Jenis Produk

Daerah Pemasaran :

B. Luas Lahan dan Prouksi

1

=

6.

Berapa las lahan usaha penyulingan minyak daun cengkeh anda?
Berapa produksi minyak daun cengkeh per bulan?

Berapa biaya yang anda keluarkan dalam satu tahun produksi?

Apa saja alat produksi yng digunakan dalam proses minyak daun
cengkeh?

Berapa pembelian alat yang digunakan untuk proses produksi minyak
daun cengkeh?

Apa yang melatar belakangi berdirinya usaha penyul

C. Bahan Baku

1.

2.

Jenis bahan baku apa yang anda pakai?

Berapa banyak bahan baku yang dipakai dalam satu tahun produksi?
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3. Berapa harga bahan baku yang anda beli?

D. Tenaga Kerja
1. Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja di tempat usaha penyulingan
minyak anda?
2. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk tenaga kerja selama satu

tahun?
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Lampiran 2. Identitas Responden Penyulingan Minyak Daun Cengkih
A. ldentitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Umur
4. Pendidikan Terakhir
5. Alamat
6. Mata Pencaharian
7. Jumlah Tanggungan
B. Pengembangan Pasar
1. Siapa saja konsumen minyak daun cengkeh?
2. Berapa harga jual produk?
3. Berapa modal yang digunakan dalam usaha ini?
4. Bagaimana pengolahan minyak daun cengkeh?
5. Bagaimana permintaan miyak daun cengkeh apakah lebih besar dari
ketersediaan atau lebih kecil?

6. Berapa banyak pengolola minyak daun cengkeh di Desa ini.
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Lampiran 15. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Tungku Penyulingan Minyak Daun Cengkih
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Dokumentasi Ketel Penampung Minyak Dan Air Penyulingan
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Dokumentasi Minyak Daun Cengkih
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Dokumentasi Poses Wawancara Dengan Anak Pemilik Penyulingan

Dokumentasi Foto Dengan Anak Pemilik Penyulingan Minyak Daun
Cengkih
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian
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